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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor keluarga, prestasi akademik, dan 
lingkungan sosial terhadap self-esteem mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
(PGSD) di Kampus UNESA 5. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian ex post facto untuk menguji hubungan dan pengaruh antarvariabel yang diteliti. Variabel 
independen dalam penelitian ini meliputi faktor keluarga, prestasi akademik, dan lingkungan sosial, 
sedangkan variabel dependen adalah self-esteem mahasiswa. Populasi penelitian adalah seluruh 
mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Kampus UNESA 5, dengan jumlah sampel 
sebanyak 112 mahasiswa yang ditentukan menggunakan rumus Slovin. Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan Rosenberg Self-esteem Scale (RSES) serta skala psikologi tambahan untuk mengukur 
faktor keluarga dan lingkungan sosial melalui kuesioner tertutup berbasis Google Form. Variabel 
prestasi akademik diukur menggunakan hasil belajar mahasiswa. Teknik analisis data yang digunakan 
meliputi statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linear berganda dengan bantuan 
program SPSS versi 25.0. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa secara parsial faktor 
keluarga berpengaruh terhadap self-esteem mahasiswa, sedangkan prestasi akademik dan lingkungan 
sosial tidak berpengaruh. Secara simultan, faktor keluarga, prestasi akademik, dan lingkungan sosial 
memberikan pengaruh terhadap self-esteem mahasiswa PGSD. 
 
Kata kunci: faktor keluarga; prestasi akademik; lingkungan sosial; self-esteem 
 

Abstract 
 

This study aims to analyze the influence of family factors, academic achievement and the social 
environment on students' self-esteem in the Elementary School Teacher Education (PGSD) Study 
Program at UNESA 5 Campus. This study uses a quantitative approach with an ex post facto research 
type to examine the relationship and influence between the variables studied. The independent variables 
in this study include family factors, academic achievement, and social environment, while the dependent 
variable is student self-esteem. The study population was all Elementary School Teacher Education 
(PGSD) students at UNESA 5 Campus, with a sample size of 112 students determined using the Slovin 
formula. Data collection was carried out using the Rosenberg Self-esteem Scale (RSES) and additional 
psychological scales to measure family and social environment factors via a closed questionnaire on 
Google Forms. Academic achievement variables were measured using student learning outcomes. Data 
analysis techniques used include descriptive statistics, classical assumption tests, and multiple linear 
regression, using SPSS version 25.0. Based on the data analysis, it can be concluded that family factors 
partially influence student self-esteem, whereas academic achievement and social environment do not. 
Simultaneously, family factors, academic achievement and social environment influence the self-esteem 
of PGSD students. 
 
Keywords: family factors; academic achievement; social environment; self-esteem 
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PENDAHULUAN  
Mahasiswa sebagai individu yang 

berada dalam masa transisi dari remaja 
menuju dewasa, kerap menghadapi tantangan 
psikologis yang mempengaruhi self-esteem 
mereka. Self-esteem merupakan evaluasi 
subjektif seseorang terhadap dirinya sendiri, 
baik berupa penilaian positif maupun negatif, 
yang berdampak pada perasaan, perilaku, dan 
tingkat kepercayaan diri dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari (Auliannisa et al., 
2024). Individu dengan self-esteem tinggi 
menunjukkan keyakinan terhadap 
kemampuan diri, merasa dihargai dalam 
lingkungan sosial, dan mampu mencapai 
prestasi akademik yang optimal (Virginia et 
al., 2025). Sebaliknya, individu dengan self-
esteem rendah cenderung mengalami 
kesulitan dalam merasa dihargai, yang 
kemudian berdampak negatif terhadap 
performa akademik maupun sosial mereka. 

Berdasarkan hasil observasi pra 
penelitian yang dilakukan pada mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar (PGSD) Kampus UNESA 5, diperoleh 
temuan bahwa masih terdapat mahasiswa 
yang menunjukkan karakteristik self-esteem 
yang rendah. Hal ini tercermin dari perilaku 
mahasiswa yang kurang percaya diri ketika 
menyampaikan gagasan dalam diskusi kelas, 
sehingga menunjukkan keraguan terhadap 
kemampuan diri dalam menyelesaikan tugas 
akademik.  

Rendahnya self-esteem bagi mahasiswa 
terutama calon pendidik tidak hanya 
berdampak pada kesejahteraan psikologis 
individu, tetapi juga mempengaruhi kesiapan 
profesional mereka sebagai calon guru 
sekolah dasar. Self-esteem yang rendah pada 
calon guru berkaitan dengan rendahnya rasa 
percaya diri, yang berdampak pada kesiapan 
dalam menjalankan tugas sebagai pendidik, 
termasuk dalam memahami peserta didik dan 

melaksanakan proses pembelajaran (Khadijah 
& Salim, 2024). Oleh karena itu, identifikasi 
faktor-faktor yang mempengaruhi self-esteem 
mahasiswa PGSD menjadi penting termasuk 
faktor keluarga, prestasi akademik, dan 
lingkungan sosial.  

Secara khusus, keterlibatan peran ayah 
dalam keluarga terbukti memberikan 
kontribusi penting dalam pembentukan self-
esteem mahasiswa. Penelitian menunjukkan 
bahwa semakin tinggi keterlibatan peran 
ayah, maka semakin tinggi pula tingkat self-
esteem mahasiswa, sedangkan kondisi 
fatherless berhubungan dengan rendahnya 
self-esteem (Iskandar et al., 2023). Studi lain 
mengungkapkan bahwa peran ayah 
menyumbang sebesar 32,6% terhadap 
pembentukan self-esteem, sedangkan 67,4% 
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain (Salsabila 
& Hakim, 2020).  

Selain faktor keluarga, prestasi 
akademik turut menjadi prediktor penting. 
Mahasiswa dengan prestasi akademik rendah 
sering mengalami penurunan rasa percaya diri 
dan harga diri, yang akhirnya berpengaruh 
negatif terhadap self-esteem (Holopainen et 
al., 2020). Sebaliknya, mahasiswa dengan 
prestasi akademik yang tinggi menunjukkan 
rasa percaya diri yang lebih kuat dan mampu 
menghadapi tantangan akademik dengan 
lebih optimis (Wibowo et al., 2025). Selain 
itu, lingkungan sosial yang positif, melalui 
interaksi dengan teman sebaya, keterlibatan 
dalam organisasi kampus, serta pengakuan 
dari dosen dan teman, juga dapat memperkuat 
self-esteem (Nafiskha et al., 2022).  

Penelitian yang dilakukan di School of 
Foreign Languages, Hubei Normal 
University  menemukan bahwa semakin 
tinggi kemampuan dalam beradaptasi dengan 
keluarga, maka semakin tinggi pula self-
esteem mahasiswa (Fang et al., 2023). Studi 
ini juga menunjukkan bahwa tingkat 
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pendidikan dan pendapatan ekonomi orang 
tua memiliki dampak besar bagi self-esteem 
dan psikologis mahasiswa. Namun, penelitian 
tersebut hanya mengkaji salah satu faktor 
yang mempengaruhi self-esteem mahasiswa 
secara terpisah dan belum secara spesifik 
membahas tentang mahasiswa PGSD sebagai 
calon guru.  

Oleh karena itu, penelitian ini 
menyelidiki pengaruh faktor keluarga, 
prestasi akademik, dan lingkungan sosial 
terhadap self-esteem mahasiswa PGSD 
Kampus UNESA 5 secara simultan, dengan 
mempertimbangkan karakteristik mahasiswa 
di kampus daerah berkembang. Urgensi 
penguatan self-esteem pada mahasiswa 
selaras dengan pencapaian Sustainable 
Development Goals (SDGs), terutama tujuan 
ke-3 mengenai Good Health and Well-Being, 
yang menargetkan peningkatan kesehatan 
mental dan kesejahteraan masyarakat 
(Department of Economic and Social Affairs, 
2025). Selain itu, upaya ini juga mendukung 
tujuan ke-4 tentang Quality Education, yang 
menekankan pendidikan inklusif dan 
berkeadilan. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh faktor keluarga, prestasi akademik, 
dan lingkungan sosial terhadap self-esteem 
mahasiswa PGSD Kampus UNESA 5. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 
ex post facto. Desain penelitian ex post facto  
dipilih karena variabel bebas yang digunakan 
tidak dimanipulasi dan merupakan sebuah 
penelitian yang menelusuri sebuah peristiwa 
yang sudah terjadi. Jenis penelitian ini 
diarahkan untuk mempelajari peristiwa yang 
telah terjadi dan kemudian merunut ke masa 
lalu untuk mengetahui faktor-faktor yang 

menyebabkan timbulnya peristiwa tersebut 
(Syahrizal & Jailani, 2023).  Secara spesifik, 
penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkapkan apakah terdapat pengaruh 
signifikan dari faktor keluarga (X1), prestasi 
akademik (X2), dan lingkungan sosial (X3) 
terhadap tingkat self-esteem (Y) mahasiswa 
PGSD Kampus UNESA 5.  

Penelitian ini dilakukan di Kampus 
UNESA 5 dengan populasi penelitiannya 
adalah seluruh mahasiswa PGSD sejumlah 
155 orang. Sampel penelitian ditentukan 
dengan rumus Slovin dan diperoleh 112 
mahasiswa. Adapun teknik sampling yang 
digunakan adalah probability sampling 
dengan jenis simple random sampling, yaitu 
teknik pengambilan sampel yang memberikan 
kesempatan yang sama kepada seluruh 
anggota populasi untuk terpilih menjadi 
sampel penelitian. Teknik ini dipilih karena 
populasi penelitian dianggap homogen, 
sehingga setiap mahasiswa PGSD UNESA 
Kampus 5 memiliki peluang yang sama untuk 
dijadikan responden penelitian. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh data adalah dengan Rosenberg 
Self-esteem Scale (RSES) dan skala psikologi 
tambahan untuk kedua variabel bebas yaitu 
faktor keluarga dan lingkungan sosial.  
Instrumen faktor keluarga dikembangkan 
dengan mencakup beberapa dimensi yaitu 
dukungan emosional keluarga, dukungan 
informasi, dukungan penghargaan, dukungan 
material, dukungan pendampingan, pola asuh 
orang tua, tingkat pendidikan orang tua dan 
keterlibatan orang tua dalam pendidikan 
(Sarafino & Smith, 2014). Lingkungan sosial 
dikembangkan dengan dimensi dukungan 
teman sebaya, dukungan dosen, pengakuan 
dan apresiasi, hubungan antar mahasiswa, 
kesempatan berpartisipasi dalam kegiatan 
kampus, suasana kelas, fasilitas kampus, 
tekanan sosial dan rendah diri. Sementara, 
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untuk variabel prestasi akademik, 
pengumpulan datanya menggunakan hasil 
belajar mahasiswa. Kuesioner didistribusikan 
kepada mahasiswa PGSD kampus UNESA 5 
melalui Google Form yang bersifat tertutup, 
artinya setiap butir pertanyaan memiliki 
pilihan jawaban yang telah ditentukan 
sebelumnya.  

Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini dilakukan melalui 
serangkaian statistik inferensial. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam pengujian 
meliputi (a) statistik deskriptif (b) uji asumsi 
klasik meliputi uji normalitas, linearitas, 
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas (c) 
analisis regresi linear berganda yang meliputi 
uji t, uji f dan koefisien determinasi. 
Pengujian data dilakukan dengan 
memanfaatkan SPSS versi 25.0. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Statistik deskriptif dari data 
variabel dependen dan independen 
dikumpulkan serta dianalisis. Berikut ini 
deskripsi dari hasil penelitian. 

Tabel 1. Uji statistik deskriptif 
No Variabel X1 X2 X3 Y 
1 Mean 111 80 95 61 
2 Median 113 84 96 62 
3 Mode 122 84 96 62 
4 Std. Deviation 15 15 111 6 
5 Minimum 54 28 45 44 
6 Maximum 150 100 140 74 

Berdasarkan tabel 1, hasil analisis 
deskriptif masing-masing variabel dapat 
diperoleh hasil rata-rata dan dikategorisasikan 
dengan statistik hipotetik sebagai berikut. 
Tabel 2. Kategorisasi data stastitik hipotetik 

Kategorisasi Rumus Kategorisasi Interval Skor 

Tinggi X ≥ (M + SD) Skor di atas batas 

Sedang 
(M − SD) ≤ X < (M + 

SD) 

Skor di antara 
batas bawah dan 

atas 

Rendah X < (M − SD) Skor di bawah 
batas bawah 

(Ayu et al., 2022) 

Variabel faktor keluarga memperoleh 
nilai rata-rata 111, yang termasuk dalam 
rentang nilai 54 – 150. Nilai ini menunjukkan 
bahwa faktor keluarga mahasiswa berada di 
tingkat sedang menuju tinggi. Kondisi 
keluarga yang positif memang memiliki peran 
penting dalam membentuk perkembangan 
psikologis individu, terutama dalam 
meningkatkan self-esteem mahasiswa (Jing, 
2019).  

Variabel prestasi akademik 
memperoleh nilai rata-rata 80, dengan rentang 
nilai 28 – 100. Distribusi frekuensi nilai ini 
menunjukkan prestasi akademik mahasiswa 
pada tingkat rendah menuju tinggi. Sejalan 
dengan penelitian terdahulu distribusi prestasi 
akademik mahasiswa menunjukkan variasi 
dari rendah hingga tinggi, yang ditunjukkan 
oleh adanya mahasiswa yang pernah gagal 
dalam ujian (33%) serta sebagian besar 
lainnya yang secara konsisten lulus (67%) 
(Paudel, 2020). 

Hasil variabel lingkungan sosial 
memperoleh nilai rata-rata 95, yang berada 
pada rentang 45 – 140. Nilai ini menunjukkan 
lingkungan sosial mahasiswa berada pada 
tingkat sedang menuju tinggi. Penelitian 
terdahulu menyatakan bahwa dukungan sosial 
sebagai bagian dari lingkungan sosial 
berperan penting dalam memberikan rasa 
aman, bantuan, dan meningkatkan integrasi 
mahasiswa dalam lingkungan akademik, 
sehingga berdampak positif pada kondisi 
psikologis dan pencapaian mereka (Li et al., 
2018). 

Selanjutnya untuk hasil self-esteem 
mahasiswa memperoleh rata-rata 61, dengan 
nilai yang berada pada rentang 44 – 74. Nilai 
ini menunjukkan self-esteem pada mahasiswa 
PGSD Kampus UNESA 5 berada pada tingkat 
tinggi. Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang menyatakan 
bahwa sebagian besar subjek memiliki self-
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esteem yang tergolong tinggi sebesar 45,5%, 
serta kategori sangat tinggi sebesar 42% 
(Sucita et al., 2021). 

Tahap berikutnya dilakukan uji 
prasyarat berupa uji normalitas, uji linearitas, 
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah 
dianalisis dengan bantuan SPSS 25.0, maka 
diperoleh hasil prasyarat sebagai berikut. 

Tabel 3. Hasil uji normalitas 
No Variabel Sig. Keterangan 
1 X1 0,61 Semua data 

berdistribusi normal 2 X2 
3 X3 

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa 
nilai Asymp. Sig (2-tailed) semua variabel 
sebesar 0,61. Nilai ini menunjukkan lebih 
besar dari 0,05, sehingga data dapat dikatakan 
berdistribusi normal.  

Tabel 4. Hasil uji linearitas  
No Variabel Sig. Keterangan 
1 X1 dengan Y 0,067 Memenuhi Asumsi 

Linearitas 2 X2 dengan Y 0,485 
3 X3 dengan Y 0,611 

Berdasarkan tabel 4, diperoleh hasil 
analisis bahwa nilai Deviation From Linearity 
Sig, lebih dari 0,05, sehingga terdapat 
hubungan yang linear antara variabel bebas 
dan terikat. 

Tabel 5. Hasil uji multikolinearitas 
No Variabel Tolerance VIF Keterangan 
1 X1 0,999 1,001 Bebas  

multikolinearita
s 

2 X2 0,971 1,030 
3 X3 0,971 1,030 

Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui 
bahwa nilai Tolerance dari ketiga variabel 
lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 
10,00. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa semua data tidak mengalami gejala 
multikolinearitas. 

Tabel 6. Hasil uji heteroskedastisitas 
No Variabel Sig. Keterangan 
1 X1 0,695 Bebas 

heteroskedastisitas 2 X2 0,175 
3 X3 0,773 

Berdasarkan tabel 6, nilai Sig. antara 
ketiga variabel bebas dengan Absolute 
Residual lebih besar dari 0,05, maka semua 

data dapat dikatakan tidak mengalami gejala 
heteroskedastisitas. 

Setelah dilakukan uji prasyarat regresi 
linear berganda data penelitian dapat 
dinyatakan telah lulus uji prasyarat. Maka 
tahap selanjutnya data digunakan untuk 
hipotesis penelitian. Berikut hasil rangkaian 
uji regresi linear yang menunjukkan hasil uji 
hipotesis penelitian. 

Tabel 7.  Hasil analisis regresi 

Hasil analisis regresi linear berganda 
yang dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS menghasilkan persamaan 
regresi Y = 47,767 + 0,108X₁ + 0,017X₂ + 
0,004X₃. Berdasarkan persamaan tersebut, 
konstanta (α) sebesar 47,767 mencerminkan 
nilai self-esteem mahasiswa ketika faktor 
keluarga, prestasi akademik, dan lingkungan 
sosial berada pada kondisi nol atau tidak 
mengalami perubahan.   

Koefisien regresi faktor keluarga 
sebesar 0,108 menunjukkan setiap 
peningkatan satu satuan maka akan diikuti 
oleh self-esteem dengan nilai yang sama, 
sehingga memiliki hubungan yang positif 
antar kedua variabel. Selain itu, secara parsial 
faktor keluarga memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap self-esteem mahasiswa. 
Semakin tinggi faktor keluarga yang 
diberikan maka semakin tinggi self-esteem 
yang dimiliki mahasiswa PGSD Kampus 
UNESA 5 (Valencia & Soetikno, 2022). 
Penelitian lain juga menegaskan bahwa self-
esteem dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, 
karena peran keluarga sangat penting dalam 
mendukung mahasiswa melalui masa 
perkembangannya, agar tidak terjadi krisis 

No Variabel Koefisien Regresi t Sig.  
1 Constant 47,767 7,045 ,000 
2 X1 ,108 2,865 ,005 
3 X2 ,017 ,431 ,668 
4 X3 ,004 ,086 ,931 
5 F 2,793  ,044b 

6 R Square ,072   
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identitas, depresi dan kenakalan remaja 
(Virginia et al., 2024).  

Arah pengaruh prestasi akademik 
terhadap self-esteem menunjukkan pengaruh 
positif. Hasil koefisien regresi prestasi 
akademik sebesar 0,017 menunjukkan bahwa 
setiap peningkatan satu satuan maka akan 
diikuti oleh self-esteem dengan nilai yang 
sama. Dapat diartikan semakin tinggi prestasi 
yang dimiliki mahasiswa maka akan semakin 
tinggi tingkat kepercayaan diri mahasiswa. 
Sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa 
terdapat pengaruh positif prestasi akademik 
terhadap self-esteem, sehingga prestasi yang 
baik dapat meningkatkan self-esteem (Andini 
& Maryatmi, 2020).  

Selain itu, untuk hasil prestasi akademik 
secara parsial tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap self-esteem mahasiswa. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi 
pengaruh prestasi akademik terhadap self-
esteem adalah 0,668 yang berarti lebih dari 
0,05.  Hasil ini sejalan dengan penelitian 
terdahulu yang mengatakan bahwa meskipun 
terdapat hubungan antara self-esteem dan 
prestasi akademik, pengaruh self-esteem 
terhadap prestasi akademik tidaklah 
signifikan dan sebaliknya prestasi akademik 
juga tidak secara nyata mempengaruhi tingkat 
self-esteem mahasiswa (Meliawati, 2020).  

Selanjutnya hasil koefisien regresi 
lingkungan sosial sebesar 0,004 menunjukkan 
setiap peningkatan satu satuan maka akan 
diikuti oleh self-esteem dengan nilai 0,004. 
Menunjukkan bahwa lingkungan sosial 
berpengaruh positif terhadap self-esteem 
mahasiswa. Semakin positif lingkungan sosial 
yang diterima individu, maka semakin tinggi 
pula self-esteem yang dimiliki. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa 
lingkungan sosial yang diwujudkan melalui 
dukungan sosial memiliki peran penting 

dalam pembentukan self-esteem individu 
(Chaeruman et al., 2024).  

Namun, hasil secara parsial lingkungan 
sosial tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap self-esteem mahasiswa, karena nilai 
signifikansi lingkungan sosial adalah 0,931 
lebih dari 0,05. Meskipun memiliki hubungan 
positif, lingkungan sosial terlampau kecil 
untuk menunjukkan pengaruh yang 
signifikan, artinya lingkungan sosial yang 
diterima mahasiswa tidak memberikan 
sumbangan yang berarti terhadap self-esteem.  

Temuan terakhir penelitian ini yaitu 
secara simultan faktor keluarga, prestasi 
akademik, dan lingkungan sosial memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap self-
esteem. Hal ini dapat dilihat dari nilai Sig. 
0,044 kurang dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap self-esteem. Artinya, self-esteem 
mahasiswa yang tinggi tidak hanya 
dipengaruhi oleh satu faktor saja, melainkan 
merupakan hasil gabungan dari faktor 
keluarga, prestasi akademik, dan lingkungan 
sosial. 

Hasil uji koefisien determinasi, 
diperoleh nilai R Square sebesar 0,072 yang 
menunjukkan bahwa besar pengaruh faktor 
keluarga, prestasi akademik, dan lingkungan 
sosial hanya menunjukkan angka 7,2%. 
Artinya masih terdapat 92,8% dari prediktor 
lainnya yang belum terungkap dalam 
penelitian ini. Hal ini menunjukkan adanya 
urgensi untuk melakukan rencana tindak 
lanjut dalam meneliti prediktor lainnya. 
Prediktor-prediktor tersebut dapat berasal dari 
berbagai aspek seperti faktor psikologis 
efikasi diri dan  kepuasan hidup (Usán 
Supervía et al., 2023). Sehingga penting untuk 
dilakukan penelitian lanjutan dengan berbagai 
prediktor tersebut. 
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UCAPAN TERIMAKASIH 
Peneliti mengucapkan terimakasih 

kepada LPPM UNESA dalam mendanai 
penelitian ini, sehingga penelitian dapat 
berjalan, serta bagi teman-teman mahasiswa 
PGSD UNESA 5 yang telah bersedia menjadi 
responden penelitian.  
 
KESIMPULAN 

Faktor keluarga secara parsial memiliki 
pengaruh signifikan terhadap self-esteem 
mahasiswa PGSD UNESA 5 dengan arah 
positif. Prestasi akademik dan lingkungan 
sosial secara parsial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap self-esteem meskipun 
memiliki arah positif. Faktor keluarga, 
prestasi akademik, dan lingkungan sosial 
secara simultan memiliki pengaruh signifikan 
terhadap self-esteem mahasiswa dengan 
kontribusi sebesar 7,2%. Temuan ini 
menjelaskan bahwa faktor keluarga memiliki 
peran lebih kuat dibandingkan dengan 
prestasi akademik dan lingkungan sosial 
dalam membentuk self-esteem mahasiswa 
PGSD Kampus UNESA 5. 

Penelitian selanjutnya disarankan 
menambahkan variabel psikologis lain dan 
memperluas cakupan sampel. Selain itu, 
institusi pendidikan perlu memperkuat 
dukungan keluarga dalam upaya 
meningkatkan self-esteem mahasiswa. 
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